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ABSTRAK
Kehadiran seorang ayah dalam keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan kesehatan mental, emosional, dan sosial anak. Fenomena fatherless di Indonesia menunjukkan dampak nyata dari ketidakhadiran ayah, yang sering kali disebabkan oleh pandangan budaya yang menempatkan peran ayahhanya sebagai penyedia finansial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk menggali pengalaman individu yang mengalami fatherless. Data diperoleh melalui wawancara dengan tiga partisipan yang mengalami kondisi ini sejak usia dini hingga remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah berdampak signifikan pada perkembangan psikologis dan sosial, seperti hilangnya rasa percaya diri, meningkatnya rasa mandiri, dan kesulitan menjalinhubungan sosial. Peran ayah yang aktif dan konsisten, baik secara emosional, sosial, maupun kognitif adalah kunci dalam membentuk keseimbangan emosi dan kemampuan sosial anak. Penelitian ini juga mengidentifikasi pentingnya kesadaran keluarga dan masyarakat dalam memahami dampak fatherless serta kebutuhan untuk mendukung anak-anak dalam situasi ini melalui pendekatan yang holistik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan untukmendorong peran ayah yang lebih aktif dan inklusif dalam perkembangan anak, sehingga dapat meminimalkan efek negatif dari ketidakhadiran figur ayah.
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PENDAHULUAN

Menurut (Majid & Abdullah, 2024) Keluarga yang sempurna dan serasi adalah keluarga yang terdiri dari seorang ayah, seorang ibu, dan anak-anak yang masing- masing memiliki peran dan fungsi yang jelas. Peran penting dalam keluarga merupakankehadiran sosok ayah. Kehadiran seorang ayah dalam kehidupan anak merupakanfondasi yang penting dalam pembentukan kesehatan mental dan emosional mereka. Karena ayah yaitu sebagai sosok untuk memberikan pengetahuan, bimbingan, perlindungan secara mental maupun fisik, peran ayah juga tidak terbatas hanya kepadapemenuhan kebutuhan psikologis anak. Kebanyakan anak menjadikah ayahnya sebagai role model bagi kehidupannya dan menjadikannya tolak ukur dalam menilai tingkahlaku orang lain kepadanya.
Selanjutnya menurut (Fajriyanti, Saputri, &Sujarwo, 2024) ayah memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dibandingkan ibu, peran tersebut adalah menentukan tujuan atau garis besar haluan keluarga, membuat kebijakan dan peraturan untuk
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membimbing anak dan istri, menyediakan keuangan, menyediakan makan dan pakaian, serta rumah dan isinya dari sumber yang halal, menentukan standar keberhasilan dikeluarga, menyediakan pelatihan dan pemantauan di dalam keluarga, mendelegasikan tanggung jawab dan otoritas di dalam keluarga. Ayah juga memiliki karakter yang lebih tenang dibandingkan karakter ibu, contohnya ketika sang anak misal jatuh dari sepeda ayah akan lebih tenang dan mengajarkannya untuk langsung bangkit, dibandingkan dengan ibu langsung reflex untuk berteriak dan panik. Peran antara ayah dan ibu adalah sama karena sama sama memberikan
Pendidikan kepada anak. Peran seorang ayah yang sebenarnya yaitu berpartisipasi aktif dalam perkembangan anak mau itu dari fisik maupun psikis/emosi anak, seperti perkembangan moral, sosial serta intelektual sang anak. Menurut (Sundari & Herdajani) Kekuatan kepribadian anak merupakan hasil dari pengasuhan dan penanganan yang baik dari kedua orangtuanya. Kehadiran sosok ayah juga memberikan kontribusi pada kemandiriannya, kepercayaan dirinya, serta keterampilan sosialnya. Ketika salah satu dari kedua orangtuanya tidak hadir dalam pengasuhan sang anak, maka akan terdapat ketimpangan dalam perkembangan psikologis sang anak.
Menurut (Gita & Parapat, 2024) Indonesia sedang kehilangan kehadiran sosok ayah, permasalahan fatherless ini hampir tidak kasat mata namun dampaknya nyata. Menurut Menteri Sosial Indonesia Khofifah Indar Parawansa, Indonesia menduduki nomor 3 di dunia sebagai Negara fatherless. Menurut (Zainuddin, Daud, & Anas, 2024) Kenakalan remaja dapat dipengaruhi secara signifikan oleh pengasuhan orang tua yang kurang baik. Jika kenakalan tersebut tidak mendapat perhatian atau penanganan, maka remaja bisa terjebak dalam perilaku negatif yang berkelanjutan. Rendahnya kontrol diri pada remaja sering kali disebabkan oleh buruknya pengasuhan orang tua dalam mengajarkan cara mengendalikan diri. Ketidakhadiran pengasuhan yang positif dapat menghambat pembentukan moral yang baik, yang pada gilirannya berkontribusi pada kenakalan remaja. Menurut (Fajarrini & Umam, 2023) Masyarakat Indonesia mungkin kurang familiar dengan istilah "fatherless," yang lebih sering digantikan dengan istilah "singlemom" atau "broken home." Sebutan "fatherless country" bukan berarti negara ini tidak memiliki sosok ayah, melainkan lebih merujuk pada ketidakhadiran peran ayah dalam keluarga.
Fenomena  fatherless  terjadi  akibat  pengaruh  budaya  lokal terhadap  cara
pandang dalam pengasuhan. Stereotip budaya yang berkembang menganggap bahwa peran seorang laki-laki tidak seharusnya terlibat dalam merawat anak atau proses pengasuhan. Tanpa disadari, perawatan dan pengasuhan anak sering kali dikaitkan hanya dengan ibu, padahal peran ayah juga sangat penting dalam hal ini. Keseimbangan peran ayah dan ibu dalam keluarga sangat berperan dalam menciptakan keharmonisan dan kesejahteraan keluarga. Namun, budaya kekeluargaan di Indonesia yang cenderung seperti ini membuat fenomena fatherless sering kali tidak terlihat. Kehadiran ayah yang hilang dalam keluarga Indonesia ibarat api dalam sekam—tidak tampak di permukaan, tetapi bisa berkembang menjadi masalah yang merusak secara perlahan. Ketidakhadiran seorang ayah sering ditutupi, dengan ibu yang menggantikan peran ayah. Banyak ibu yang tidak menceritakan secara terbuka alasan kepergian ayah, karena mereka merasa anak belum cukup dewasa untuk memahami kondisi keluarga. Akibatnya, keluarga besar cenderung menganggap tidak ada masalah, padahal anak tetap merasakan kekosongan dalam hidupnya karena mencari-cari keberadaan ayahnya.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami secara mendalamfenomena fatherless atau ketiadaan figur ayah dalam kehidupan anak. Metode ini dipilihkarena fenomena fatherless memiliki dimensi sosial dan emosional yang kompleks. Penelitian berupaya menggali pengalaman subjektif individu yang mengalami situasi tersebut, serta mengungkap dampak sosial dan psikologisnya. Penelitian kualitatif yaituhasil dari data yang berupa deskripsi yang berasa dari penggalian makna dari suatukejadian dengan mencari, mengumpulkan data, dan mendapatkan hasil berupa ide(Mays & Pope, 1996). Pendekatan yang digunakan yaitu Pendekatan fenomenologi, pendekatan fenomenologi lebih
Memfokuskan pada pengalaman subyektif, yaitu kaitan antara individu (subyek) dengan Fenomena tentang dirinya. Fenomenologis adalah salah satu metode terbaikuntuk meminjam pengalaman hidup Peserta untuk lebih memahami fenomena tertentu, dan untuk memahami perspektif Peserta dengan mengeksplorasi dan memperhatikanaspek psikososialnya subyektif, yaitu kaitan antara individu (subyek) dengan Fenomenatentang dirinya. Teknik sampling menggunakan purposive sampling yang Berkisar 1-10sampel saja. ( Kinetic Family Drawing: Persepsi Anak Fatherless di Panti AsuhanTerhadap Sosok Ayah. Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini e- ISSN: 2723- 6390, hal. 1160-1174 Vol. 5, No. 1, Juli 2024 ) dan Teknik Pengumpulan Data yangdi lakukan melalui wawancara. Wawancara di lakukan terhadap beberapa subjek individuterpilih yang memiliki pengalaman langsung dengan fenomena fatherless ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalamtentang dinamikakehidupan individu yang mengalami fatherless dan bagaimana ketiadaan figur ayahmemengaruhi perkembangan mereka secara psikologis dan sosial. Hasil penelitianjugadapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan, pendidik, atau konselor keluarga dalammerancang intervensi yang mendukung kesejahteraan anak-anak fatherless.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan wawancara dengan 3 partisipasi yang mengalami kondisi fatherless sejak usia anak-anak hingga remaja untuk memahamu dampak psikologis, sosial dan cara subjek menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut hasil analisis wawancara.

Table 1. Data subjek yang di wawancara	
	Inisial Nama
	Pekerjaan
	Umur

	DM
	Guru Beladiri
	22 Tahun

	YR
	Mahasiswa
	19 Tahun

	WF
	Karyawan
	19 Tahun



Berdasarkan hasil analisis wawancara Subjek 1 (DM), mengalami fatherlass sudah sedari kecil. DM ini sangat menyetujui peran ayah di dalam keluarga itu sebagai pahlawan dan pembentukan kepribadian yang baikdandi siplin untuk anak nya. DM juga menyetujui seorang ayah bisa menjadi panutan yang baikatau yang buruk karna tidak semuaa ayah itu baik. DM merasa sangat sedih dan berat sejakperan ayah sudah tidak adaa, tapi jika DM terluput dalam kesedihan nya maka bagaimana iaakan menjadi ayah di kemudian hari nanti. Dari situ lah DM mulai mencoba menguat kandiri nya, tak luput juga DM di kelilingi oleh orang orang yang sayang dan mendukung nya. DMjugaberharap untuk kedepan nya semogaa anak anak nya dapat mendapatkan peran ayah yang baikdan berdampak untuk masaa depan anak anak nya kelak.
Subjek 2 ( YR ), mengalami fatherlass sejak umur 5 tahun. YR menyetujui peran ayahitu dalam keluarga adakah tulang punggung keluarga ayah juga yang memegang kendali di dalam keluarga dan tentunya juga ayah sebagai sosok yang bisa mencari


nafkah walaupun dari ibu juga bisa mencari nafkah tetapi seharusnya yang harus mencari nafkah lebih banyak itu ayah. ayah juga yang selalu mendidik anak-anaknya di rumah, yang terakhir ayah sebagai teladan jugapanutan buat keluarga Karena dia sebagai contoh yang bisa dilihat sikapnya perilakunya yangmungkin bisa ditiru oleh anak-anaknya. YR juga bercerita sejak kehilangan orang ayahnya awal-awal mungkin belum terasa sosok ayahitu benar-benar hilang tetapi di usia 10/11 tahun YR ini mulai berasa 'kok orang-orang bisadisayang sama papanya kok gua nggak bisa cuman bisa ngeliatin orang-orang dirayain samapapanya'. YR juga sangat berat menerima semuanya karena YR ini adalah anak perempuanyang cenderung dekat ke ayahnya perasaan YR sedih tetapi jika sedih itu berlalu larut nggakakan bisa berhasil mengembalikan peran ayah itu. YR Menjadi sosok perempuan yang mandiri yang apa- apa hari bisa sendiri kemanapun sendiri awalnya emang sulit cuma makin ke sini YRbisa. Tetapi dari semua kesedihan itu YS masih dikelilingi oleh orang-orang yang sayangdanpeduli kepadanya.
Subjek  3  (WF),  mengalami  fatherlees  sudah  sedari  kecil.  WF  ini  sangat
menyetujui bahwa peran ayah itu sangat penting untuk semua anak anak, karena peran ayah bisa menjadi pengasuh dan pendukung emosional setiap anak, WF juga setuju setiap anak butuh panutandari orang tua nya dan didikan dari orang tua nya terutama ayah. Pada umumnya WF ini mampuuntuk tetap kuat karena mengalami fatherless sejak usia dini. dimana sdri WF meyakini bahwakehadiran ibu yang senantiasa menjaga dan melindunginya membuatnya merasa lebih kuat apalagi WF ini anak perempuan satu satu nya dalam keluarga nya. WF juga menceritakan. betapa sulit nya menjalankan hidup tanpa peran ayah di hidup nya. Banyak dampak yangdi rasakan oleh WF . kehilangan rasa percaya diri dan selalu takut jika bertemu dengan sosoklaki laki yag ingin mendekati nya. Namun di sisi lain. WF juga sangat bersyukur masih bisa di kelilingi oleh orang orang yang baik dan mendukungnya.
Berdasarkan hasil analisis wawancara maka dapat disimpulkan bahwa peran seorang ayah akan berdampak terhadap perkembangan dan kesejahteraan anak, bahkan sampai anak tersebut memasuki fase remaja. Seorang ayah yang memberikan pengasuhan yang baik terhadap anaknya, dapat memberikan dampak yang positif bagi tumbuhdan kembang anak (Wulan et al., 2018). Peran ayah sendiri dalam sebuah keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, seperti yang diungkapkan oleh Harmaini, Sofiah danYulianti (2014) ayah memberikan rasa aman dan perhatian untuk memenuhi kebutuhan afeksi, meluangkan waktu, menjaga anak, dan memberikan nasehat dan arahan dalam pengasuhan, serta memenuhi kebutuhan finansial seperti uang makan dan memberikan uang jajan.
Menurut Karmadewi, Kunti Indra, dkk (2017:14) ayah memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dibandingkan ibu, peran tersebut adalah menentukan tujuan atau garis besar haluan keluarga, membuat kebijakan dan peraturan untuk membimbing anak dan istri, menyediakan keuangan, menyediakan makan dan pakaian, serta rumah dan isinya dari sumber yang halal, menentukan standar keberhasilan dikeluarga, menyediakan pelatihan dan pemantauan di dalam keluarga, mendelegasikan tanggung jawab dan otoritas di dalam keluarga. Hal yang sama juga diungkapkan (Amalia; 2016) bahwa seorang ayah memiliki tanggung jawab dan peran yang sama dengan seorang ibu terkait dengan pendidikan yang diberikan kepada anak di lingkungan keluarga. Perannya sebagai ayah sangat vital dalam struktur keluarga, tidak hanya sebagai penyokong keuangan tetapi juga sebagai contoh teladan yang memengaruhi kemampuankomunikasi anak.
Kehadiran dan interaksi sehari-hari anak dengan ayahnya memberikan dasar
bagi mereka untuk memahami variasi gaya komunikasi yang berbeda dan menumbuhkanketerampilan-keterampilan berbicara, mendengarkan, serta berekspresi.


Partisipasi ayah dalampengasuhan melibatkan karakteristik ayah yang aktif dan konsisten dalam memberikan polaasuh bagi anak, baik dalam hal fisik, kognitif, emosional, maupun perkembangan. Kehadiran seorang ayah sangat berdampak pada kehidupan anak yaitu memberikan kesan yang baik sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi seimbang (Supriani &Arifudin, 2023). Namun, tidak semua anak memiliki kehadiran seorang ayah. Kehadiran seorang ayah dalamkehidupan anak merupakan fondasi yang penting dalam pembentukan kesehatan mental danemosional mereka.
Sebagai figur yang memberikan bimbingan, perlindungan, dan kasih sayang, peran ayah tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan psikologis anak-anak. Selain itu, ayah menjadi role model penting bagi anak dalam membentuk karakter anak-anak dengan mengajarkan merekanorma budaya, ideologi gender, dan orientasi seksual, serta memperlakukan orang lain dengan sama. Pentingnya dengan peran sebagai pelindung dan memberikan keteladanan bagi anak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah suatu partisipasi aktif ayah secara terus menerus dalam pengasuhan anak dalam dimensi fisik, kognisi, dan afeksi pada semua area perkembangan anak yaitu fisik, emosi, sosial, intelektual dan moral, (Abdullah, 2010). Menurut Hart (dalam Yuniardi, 2012), peran ayah dalam keluarga mencakup beberapa aspek, seperti: Berperan sebagai penyedia ekonomi, di mana ayah dianggap sebagai sumber pendapatan finansial dan perlindungan bagi keluarganya, Berfungsi sebagai teman dan rekan bermain, di mana ayah sering kali berinteraksi dan bermain dengan anak lebih banyak daripada ibu, Bertindak sebagai pengasuh, di mana ayah sering memberikan rangsangan afektif dalam berbagai bentuk kepada anak., Berperan sebagai guru dan teladan, di mana ayah memiliki tanggung jawab memberikan contoh yang baik bagi anak, Berfungsi sebagai pengawas dan disipliner, di mana ayah memiliki peran penting dalam mengawasi dan mendisiplinkan anak, Berperan sebagai pelindung, di mana ayah mengontrol dan melindungi anak, Berfungsi sebagai pembela, di mana ayah menjamin kesejahteraan anak dalam berbagai hal, Berperan sebagai sumber daya, di mana ayah mendukung potensi kesuksesan anak.
Peran ayah di Indonesia masih dipandang sebagai figur pemenuh finansial,
sedangkan ibu bertugas mengerjakan urusan domestik. Ayah masih dipandang secara tradisional dari konstruksosial yang telah berada sejak lama (Pratasari, Lentari, & Priadi, 2017). Peran ayah pada hakikatnya memiliki posisi yang penting khususnya terhadap perkembangan anak. Ayah berkewajiban menjadi motivator, mediator, dan fasilitator agar anak merasa berharga menjalani kehidupan (Fitroh, 2014). Peran ayah sangat penting terhadap pembentukan kecerdasan emosional, penilaian diri, keyakinan, dan kompetensi (Kamila & Mukhlis, 2013).
Kehadiran seorang ayah dalam kehidupan anak merupakan fondasi yang penting dalam pembentukan kesehatan mental dan emosional mereka. Sebagai figur yang memberikanbimbingan, perlindungan, dan kasih sayang, peran ayah tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan psikologis anak-anak. Sebagai ilustrasi, ketika seorang ayah bermain puzzle dengan anak secara kompetitif (masing-masing menyelesaikan rangkaian puzzle yang berbeda dengan batas waktu yang telahditentukan), selain menanamkan daya saing, daya juang dan sportivitas, stimulasi utama yang dapat diperoleh adalah mengasah kemampuan memecahkan masalah, konsentrasi, kesabaran, dan keterampilan strategi. Disamping itu, jika disela-sela dan diakhir pengerjaan ayah sambil memberikan pujian atas pekerjaan anak, tentunya hal tersebut akan meningkatkan harga diri anak. ketika ayah dapat bertanggung jawab secara menyeluruh untuk berbagi tugas mengasuhanak bersama dengan ibu, dalam menjalankan peran dan keterlibatan pengasuhan, maka kebersamaan yang dicapai


dengan anak merupakan salah satu cara mendekatkan diri sekaligus menanamkan nilai-nilai pendidikan kehidupan yang ingin dicapai selain menyelesaikan pekerjaan rumah. Oleh karena anak hanya akan mengikuti dan meniru tindakan dan ucapan orangtua, bukan hanya perintah yang bersifat satu arah semata.
Kelekatan (attachment) dan kedekatan (bonding) yang dilakukan oleh ayah akan sangat berpengaruh pada perkembanganfisik maupun psikologis anak. Interaksi berkualitas tinggi yang dilakukan oleh ayah memprediksikan adanya kesehatan bayi yang lebih baik, (Carr dan Springer, 2010). Sementara itu, keterlibatan ayah dalam bermain dapat berguna sebagai prediksi meningkatnya kompetensi sosial di sekolah yang dikontribusikan oleh perilaku pengasuhan bersama atau co-parentingyang mendukung. (Jia dkk, 2012). Terlebih lagi, keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak menjadi prediksi adanya perilaku-perilaku baik anak, yang akan berlangsung baik apabila dilakukan pengasuhan secara bersama dengan ibu. Peran ayah dalam keluarga terlihat dari bagaimana ayah dapat melakukan tugas dan tanggung jawabnya dalam keluarga itu. Hal ini dikarenakan ayah sebagai sosok yang paling tinggi dalam sebuah keluarga. Ayah merupakan kepala keluarga yang menjadi figur orang tertanggung jawab dalam keluarga (Helmawati, 2014). Ayah, sebagai salah satu tokoh penting dalam keluarga, tidak hanya memberikan dukungan materi, tetapi juga berperan sebagai model peran yang memengaruhi perkembangan komunikatif anak. Interaksi sehari-hari dengan ayah membentuk dasar bagi anak-anak dalam memahami gaya komunikasi yang berbeda dan mengembangkan keterampilan berbicara, mendengarkan, dan mengekspresikan diri. Peran ayah dalam ranah kognitif, akan mendukung tercapainya prestasi akademik yang baik hingga pencapaian karir yang cemerlang. Kemudian dalam ranah emosi, peran positif seorang ayah dapat membentuk anak memiliki tekanan emosi yang rendah, kepuasan hidup tinggi, dan tingkat kecemasan yang rendah. Kemudian dalam ranah sosial, peran seorang ayah yang baik akan menjadikan anak memiliki inisiatif sosial, kompetensi sosial dan kemampuan menjalin komunikasi positif dengan orang lain (Alfasma et al., 2022).
SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran seorang ayah sangat pentingdalam perkembangan psikologis dan sosial anak. Kehadiran ayah dalam keluarga tidak hanyamemberikan dukungan fisik, tetapi juga mendukung perkembangan emosional, kognitif, dan sosial anak. Meskipun peran ibu juga sangat penting, ayah memberikan kontribusi yangsignifikan dalam pembentukan karakter, kedisiplinan, kepercayaan diri, serta keterampilan sosial anak. Ketidakhadiran sosok ayah, baik karena faktor sosial, ekonomi, atau ketidaktahuan akan pentingnya pengasuhan, dapat berdampak buruk pada perkembangan anak, termasuk dalam hal moralitas dan pengendalian diri. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk menyadari dampak dari ketidakhadiran ayah dan memfasilitasi peran ayah dalam pengasuhan untuk mendukung kesejahteraan anak-anak. Saran untuk anak, tetaplah menjaga semangat dan fokus pada hal-hal positif dalam hidup meskipun kehilangan sosok ayah, karena kekuatan diri akan membentuk masa depan yang cerah. Saran untuk ayah, bagi ayah yang hadir dalam kehidupan anak, berusahalah untuk selalu mendukung secara emosional, memberikan teladan, dan menjadi pendengar yang baik bagi anak. Saran untuk masyarakat, mari kita tingkatkan kepedulian terhadap anak- anak yang kehilangan sosok ayah dengan memberikan dukungan sosial dan emosional
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ABSTRAK


 


Kehadiran


 


seorang ayah dalam keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan 


kesehatan mental, emosional, dan sosial anak. Fenomena fatherless di Indonesia 


menunjukkan dampak nyata dari ketidakhadiran ayah, yang sering kali disebabkan oleh 


pandangan budaya yang m


enempatkan peran ayahhanya sebagai penyedia finansial. 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk 


menggali pengalaman individu yang mengalami fatherless. Data diperoleh melalui 


wawancara dengan tiga partisipan yang me


ngalami kondisi ini sejak usia dini hingga


 


remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah berdampak signifikan 


pada perkembangan psikologis dan sosial, seperti hilangnya rasa percaya diri, 


meningkatnya rasa mandiri, dan kesulitan menjalinhu


bungan sosial. Peran ayah yang aktif 


dan konsisten, baik secara emosional, sosial, maupun kognitif adalah kunci dalam 


membentuk keseimbangan emosi dan kemampuan sosial anak. Penelitian ini juga 


mengidentifikasi pentingnya kesadaran keluarga dan masyarakat 


dalam memahami


 


dampak fatherless serta kebutuhan untuk mendukung anak


-


anak dalam situasi ini melalui 


pendekatan yang holistik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 


orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan untukmendorong peran ayah ya


ng lebih aktif 


dan inklusif dalam perkembangan anak, sehingga dapat meminimalkan efek negatif dari 


ketidakhadiran figur ayah.


 


Kata kunci


:


 


Dampak,


 


Kehadiran,


 


Peran


 


Ayah,


 


Hilang.


 


 


 


 


PENDAHULUAN


 


 


Menurut (Majid &


 


Abdullah, 2024) Keluarga yang sempurna dan serasi adalah 


keluarga yang terdiri dari seorang ayah, seorang ibu, dan anak


-


anak yang masing


-


 


masing memiliki peran dan fungsi yang jelas. Peran penting dalam keluarga 


merupakankehadiran sosok ayah. Kehadiran se


orang ayah dalam kehidupan anak 


merupakanfondasi yang penting dalam pembentukan kesehatan mental dan emosional 


mereka. Karena ayah yaitu sebagai sosok untuk memberikan pengetahuan, bimbingan, 


perlindungan secara mental maupun fisik, peran ayah juga tidak t


erbatas hanya 


kepadapemenuhan kebutuhan psikologis anak. Kebanyakan anak menjadikah ayahnya 


sebagai role model bagi kehidupannya dan menjadikannya tolak ukur dalam menilai 


tingkahlaku orang lain kepadanya.


 


Selanjutnya menurut (Fajriyanti, Saputri, &Sujarwo


, 2024) ayah memiliki peran 


yang tidak kalah pentingnya dibandingkan ibu, peran tersebut adalah menentukan 


tujuan


 


atau


 


garis


 


besar


 


haluan


 


keluarga,


 


membuat


 


kebijakan


 


dan


 


peraturan


 


untuk


 


1
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